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Abstrak 

Skripsi ini berjudul "Etika Bersin dalam Pandangan Hadis: Analisis Ilmu 

Kesehatan", bertujuan untuk mengkaji ajaran Nabi Muhammad SAW terkait etika 

bersin dari perspektif hadis dan menghubungkannya dengan pengetahuan ilmu 

kesehatan modern. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami 

hikmah di balik praktik ibadah dan adab Islami yang tampak sederhana, seperti 

bersin, serta relevansinya dalam konteks kesehatan fisik dan sosial saat ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research) 

dengan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif-analitis. Data primer diperoleh 

dari kitab-kitab hadis kutub sittah seperti Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 

sedangkan data sekunder meliputi kitab syarah hadis, buku, jurnal, dan sumber 

kepustakaan terkait. Analisis dilakukan secara kritis dan komparatif untuk 

menelaah makna tekstual hadis, penjelasan ulama (syarah), serta kaitannya dengan 

proses fisiologis dan etika bersin menurut ilmu kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ajaran Islam mengenai etika bersin 

seperti membaca alhamdulillah setelah bersin dan merespons dengan 

yahdikumullah wa yuslih balakum tidak hanya bernilai spiritual dan sosial, tetapi 

juga memiliki dasar ilmiah yang kuat. Dari sudut pandang kesehatan, bersin 

merupakan mekanisme protektif sistem pernapasan untuk mengeluarkan iritan, dan 

etika yang diajarkan Nabi turut berperan dalam mencegah penyebaran penyakit 

melalui droplet, menjaga kebersihan, serta membangun interaksi sosial yang penuh 

empati. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa etika bersin dalam ajaran hadis 

mencerminkan keselarasan antara ajaran agama dan ilmu pengetahuan modern. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan kajian serupa pada 

fenomena fisiologis lainnya seperti tidur, makan, atau tertawa dari perspektif 

integrasi ilmu hadis dan kesehatan. 
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